1 1 Latar Belakanﬁ Masalah

, Tujuan Pengajaran Sastra di SMA 1a1ah agar lulusan |
3  SMA memiliki pemgetahuan tentang sastra, mampu mengapre -_f?!ftjf

: siasi sastra, bersikap posotip terhadap nilai sastra, dan -

| '"‘dapat mengembangkan pengetehuan dan kemampuan bagi pen -- >$;53*"

‘didikan lebih lanjut. ntuk meﬂujudkan harapan tersebut, K
telsh dilakukan usaha pembinaan dan pengembangan keausas-f573€f‘~u‘

| traan nasional, diantaranya 1a1ah pengajaran sastra Indo-f 3;,5¢‘;"

“;nesia.:-"’*‘”‘*

pembinaan dan pengembangan 1tu dimaksudkan untuk

mxf5men1ngkatkan mutu pengajaran sastra, aehingga mampu ber-i; A

?éi[fungsi sebagai sarana efektif dan efisien untuk membina

| “.j?fmurid agar memiliki (a) pengetahuan, kecakapan memahami

3ffdan menghayati karya-karya sastra Indonesia, (b) kemam- 7».”4""'”

‘ :jpuan kopekaan emosional, imajinatif, dan estetik terhadap

"5 ¢f1ni1ai-ni1ai artistik yang terwujud pada unsur-unsur

'flfintrinsik yans signifikan dalam karya-karya Bastra Indo—' -

2fnesis, (o) kemampuan ketrampilan dalam menanggapi dan

" ff;meni1a1 secara kritik unsur-unsur artistik karya-karya

'iffffsastra tersebut (Chamdiah. 1981:1).:5=, 7**“

selain fungsi di atas. diharapkan pula usaha mem--

- ?f7;b1na dan mengembangkan pengajaran sastra Indonesia agar

'-fﬁ;menjadi pengajaran sastra yang berkemampuan secara efektif f:Q‘

’F3 ﬁ;dan efisien serta barmutu tinggi.. ;3'ffjf ﬂ



Bt Dengan demikian, pembinaan dan pengembangan B

“*ijpengajaran aaatra Indonesie torsebut menuntut program ter-f”

»afsendiri. program ini harus sietematis dan berencana. Untukﬁ

“iff.morealiaaaikannya, sudah aoharusnya dikcmbangkan program
”;penelitian tentang maaalah—masalah yang relevan dengen
"f.._"f'i,program 1tu. ERCRT SR )
| nalam rangka pemikiran aeperti 1tulah, menurut yul-' l?i >»
j:iif;janto sumardi (198131) terasa sekali perlunya suatu prOJ;'f;;€E{; 
'f;ifgram penelitian tencang nxemampuan Apresiasi sastra vurid ;;‘{’.

q'ff u@n yang morupakan salah aatu bentuk program penelieian

4f f]:;pengajaran sastra Indonesia (Psz). naeil penelitian diha-:-:ika

| vf;;'rapkan dapat menyuguhkan berhagai 1nrormasi yang kcmudhnn j_gfi_

v.y?}fffdapa"“dimanfaatkan sebagal usaha yang Pslinz relevan dﬂllm;f;;{i"
*lffimenemukan 1andagan 11m1ah yang lebih kokoh den mendasar

L “jbasi PSI- ., R
U xedudukan dan fungsi pcnelitian kenampuan apresiasi»'
| }&ftaastra 1tu dikemukakan pula oleh beberapa pengamat sastra @fﬁf;
- ‘j’sxndonesia. seperti Lukman Ali (Rachman, 1981;3) yang me- ‘
' znyatakan bahwa pengembangan aprosiasi sestra di kalangan ; 1i¢:
fmurid-murid perlu diperhatiken. Kntanya,llontaran yang di-fff{;,
»iﬂffkemukakan berbagai pihak tentang kurangnya minat baca dﬂn if'va
;fbiapresiaai merupakan indikator tentang adanya penikiran -
B f;iyang nemajukan aastra kita.,.ff5i' ”'” IR

: perlunya pengemhansan apresiasi aastra di kalangan

'7ffjgﬁfmurid—murid aeperti yang dikeruxakan oleh Lukman 511 itu  T'§*f‘;




”mempunyai maksnd bahwa perlu dilaksanakan penelitian khu- |

 ,.sus'tentang kemampuan apresiasi sastra di kalangan murhi-}f]af3.lfa

S ,vnurid. Hal ini dapat dilihat dari pengakuannya yang menya-f;t

takan bahwa penelitian sastra merupakan salah aatu cara

-3‘ yang bijaksana untuk memblna dan mengembangkan sastra.\fff 

‘Hasil dan data penelitian itu sangat bermanfaat untuk m°-3¥f5’

“;_ningkatkan mutu pengajaran sastra..i{;; ,;”'

’gllpengakuan serupa dikemukakan pﬁla oleh>n.' aleh

:l; saad yang antara lain menyatakan bahwa pengajaran di se—ffv; 

'”3;vkolah-sek013h nampaknya diduga tidak manpu mengantarkan

ﬂ?*murid-nurid untuk menghaYati karya-karya sastra secaraf,bf.ﬁ

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dilontarkan di .

i_atas, ditambah lagi isu-isu yang dikemukakan dalam berha- 3lf'

',fgai forum lain, seperti diskusi, seminar, serta mengingat fijjf

'ﬁ fi’pent1ngnya peranan, fungsi, arti, dan: nilai penelitian

'Ff:bagi pembinaan dan pengembangan pengajaran saatra, maka

‘:sudah aeharusnya dan pada tempatnya jika dilaksanakan

| ;‘ pene11tan kemampuan apresiasi sastra pada setiap Jenjang

atau jajaran sekolah dan setiap jenis sekolah. Termaguk :ye"

wﬁﬁifpula dalam hal ini. penelitian tentang kenampuan apr°81951 : 

 i~j'sastra tingkat sekolah Menengah Atas (SHA)

Bertolak dari uraian di atas, dengan bekal pengeta-;_:ﬂ

'5!;v“huan dan kemampuan penulis yang terbatas. penulis berusaha -

"7ﬂVf;mengadakan penelitian terhadap pokok pernasalahan dengan I

€



"’5’_311n3kup dan objek Penelitian terbatass yaitu ugemampuan B

| bfi'?1 2 Ruang Linrkup Masalab

. “f”{fuengepreaiasi cerpen siswa Kelas T sgg uegeri 5 yadiunn.iggfff-;ﬁff
7f7f:5dapnn alasan penulia memilih sna negeri 5 uadiun sebagai SR

 '»obJek penelitian adalah karena SMA uagepi 5 nadiun merupa-Aﬂffjag;?

‘kan SUA baru a1 kota Madiun. dan sejak berdirinya (1990/

1991) belum ada penelitian yang mengambil aaaaran peneli- fﬁfffli;p

. ;‘tian di SHA tersebut,i i_lf m,.<J

. ~...~;v

a v?ffmemilih siawa kelas 1 sgn nogeri 5 yadiun dan hanya meng-‘ ;‘..

fn;g;garap aatu variabel, yakni kemampuan siawa dalam mengupre-iff,i""

| “““fi‘aiaai ccrpen. ;}":»T.’

 °17;-rs keaeluruhan berkaitan dengan berbazai maaalah yanz

‘*:f_sangat kompleks. Dikntaknn demikian karena apreaiasi cerpen f;_, ;f

:7f ae1a1n berkaitan dengan unaur 1ntrinsik juga berkaitan de-'?iﬂ

; f ingan unsur ekstrinsik. Lebih dari itu, apresiasi oerpen

"”*“§f Juga berkaitan dengan masalah kemampuan memahami nunsur ftl?l

‘?w da1amn oerpen, kemanpuan menghayati nilai keindehan yang }Tf

.aa":37terkandung di dalamnya serta kemampuan memberikan penilai-* |

  f1?,°n terhadap cerpen yang diapresiasl.-

uanyadari terdapatnya kompleksitas ruang lingkup

":f: permasalahan. maka penelitian 1n1 hanya diarahkan pada

”?.ff;kemampuan siswa dalam mengapresiasi cerpen yang berkaitan o

kspenelitian ini membatasi diri pada penelitian yang';;fiff*;V

Berbicara tentang kemarpuan apreaiaai cerpen aeoa-f:?ﬁ‘fﬂ-ﬁV



: ftdengan unsur 1ntrinaik sebagai unsur yang mewbangun cerpeﬁ |
fhﬁ;;;dari dalam. SR | v,_  L : 4‘

E | rasalah yang berkaitan dengan unsurvy§ng méﬁbéngun‘ |
J:Q;?cerpen dari dalam menyangkut berbagai aSpek. Menurut siti
;‘chardlah (1981;4) dalam penelitiannya, unsur 1ntrinslk |
 cerpen secnra lengkap meliputi (1) 1nformasi faktual, (2)

*:g;aimbolis, (6) suasana, (7) makna bagian dan nakna utuh,

9;5(8) tema, (9 nada. (10) kredibilitas- sedangkan pendapat
" ;;kf1ain mengauakan bahwa ungur intrinsik corpen meliputi (1)
i“ # P1ot. (2) karakter, (3) tema. (4) setting, (5) P°1nt °f

 ff'}}v1ew. (6) gaya, (7). suasana <3ak°b q“m°”j°' 1980‘20)

Berkaitau dengan unsur yang menuangun cerpen dari

.‘i;ﬁl fda1am tersebut, dalam penelitian 1n1 hanya diarahkan pada i
=; ffif”unsur (1) informasi faktual. (2) suasana. (3) makna siﬁr b//
?'3 }f?bo1is. (4) amanat. (5) Pl°t' (6) karakter. (7) tema, (8) |

;%?  3ett1ng0 (9) pOint of view, (10) makna bagian dan makna

,,“‘f}.utuh. kenudian unsur intrinsik cerpen tersebut skan dipi‘;;:

1:57fW 1ah menjadi dus aspek kemampuan yang hendak diukur, yaitu
'»  33pek pengetahuan siswa. tentang unsur 1ntr1nsik cerpen ‘&sn -

,if_aspek kenampuan siswa dalam mengapresiasi cerpen.,;§75f 5>“

.3 “38813}1 penelitim

Bertolak dari latar belakang dan ruang lingkup

f_ :~ alur/plot, (3) latar/setting, (4) penokohan, {5) makna ,L{»“ :“

# T‘.masalah penelitian seperti yang tolsh dijabarkan at mukaaﬁixf;fi»f!




'15ﬁfmasalah dasar penelitiun ini adalsh "Besainanakah kemam~f2ﬂiﬁﬂ~“f
ﬁ~fpuan sisua kelas T SHA negeri 5 usdiun dalam mengapresiad&

 /f€cerpen7n. ﬂaaalah dasar tersebut dapat dirumuskan menjadi

B ’rumusan masalah sebagni berikut; 2 | A
’ﬁ’f.;;(fj Baaaiwenakah pengetahuan siswa kelaa IS ﬁa{ﬂegé?i 5 .

1'}Mad1un tentang unsur 1ntrinsik oerpen? : Y'fﬁ'ﬁ “ vjfﬁff§ ji*x

}}G:G(ZJiBagaimanakah kemampuan siswa kelaa 1 st Negeri 5 Ha-ff‘fﬁqif;f

:“Qi gd1un dalam mengapresiasi cerpen?

St -;..w-nu« SR T Ch - an

) 1 .4 :.\'pu juan penelitian |

‘ Sejalan dengan masalah daear beserba sub rumuaan L
"f?fmaaalah di atas, penelitinn 1ni bertujuan- :” o
;*;(1) nenperoleh gambaran yan~ objohtir {nngetahuan siswa ke-?

las 1 suA negeri 5 uadiun tentang unsur 1ntr1nsik cor- o

:pen:"“?" B e R | :
' Fif(z)‘memperoleh 8a§b3pan yanc objektit keﬂarpuan aiswa kclaa ,

1 syA pegeri 5 Madiun dalan mcngapreaiasi cerpen.}”

-

' }:; .5 Hanfaat pcnelitian ;k ‘f?w B :  ;];71 ~;:iff; 7*L1:?i 7ﬁ

- . seperti kita ketahui bahwa guru menpunygi Peranan   ?2 ,
.t;;penting dalan upﬂ?a menbinn apresiaﬂi Baatra a1 5°k°18h~;¢gi; 
F:;?B°k°1°h' Dengan ﬂ°ﬂiki&n. hasil Penelitian ini akan bormal'lu 
; {faat, yaitu dapntg B e o

';?j;%(1) memberikan informasi 7ang objektif kcpada guru tentang ;&: v

tingkat keﬂampuan siswa dalam mengapresiasi cerpen; f[.y?"




(2) nemberikan informasi yang objektif kepada guru tentan;
i;, unaur intrinsik cerpen mana yang ternyata paling sulit

ﬁif.ulpahami yang nantinya depat dipergunakan untuk menbe- ’}H

'h°’nahi dan menyempurnakan proses belajar-nengajar'*

~(3) memberikan masukan kepada para guru dalam upaya mening-  ’

’S~fjkatkan dan membina pengajaran sastra di sekolah;vene~ ifi:

{vngah Atas.-""

i e e, s e o e

1 6 Aﬁpgépan nasar ‘dan xaterbatasan penelitian

.6 1 Anggapan daaar

‘ ‘.'7 Untuk mengarahkan proaes pelaksanaan, penelitinn
‘ ini bertitik tolak dari beberapa anggapan dasar sebagai
+ TR berikutz P ‘ BN o

(1) rerpen merupakan karya seni yang dapat dipelajari aan 5 :1:.,*

f-,fdipahami unsur-unsurnya;

t‘itzy cerpen aebagai karya seni, kehadirannya ditopang 01&h.1. e
Q*: faeperan8kat kaidah tertentu. ‘baik kaidan Yang kOQVen-,ﬂé,

t“;:‘aional maupun yeng: inovatif;

:féi3) cerpen dapat diapresisai dan'membuahkan haail yang oh-_~
|  jekt1f selama mongapresiasi perangknt darx wujud objek o

1"Jff;t1f yang hadir; R R . s
“-2(4)'siawa yang menjadi eubjek penelitian 1ni telah menda-
 fpi‘patkan teori mengapresiaai carpen.»[ |

‘«..-‘.--.u-“-«“ﬂ —

,_ﬂ-5 2 Ketarbatasan benali%ign ;f."




?';»QS Madiun.;vﬁ{f-A»5‘

8

'3ﬂ11ki keterbataaan yang mengakibatkan keterhatasan Juga
'1dalam kesimpulsn. yang ekan diperoleh. OIeh karenanya gene-i_3'3
v'f];ralisasi hasil penolitian 1n1 belun dapat dipergunakan "
va‘:-':rv::'setmgai canbaren nyata kemampuan dalnn mcngapreaiaai cor- ]{i@“f:fi
. };pen aeoarn umum..ydopun keterbatasan-koterbataaan dalem E?: 

:,i,penalitien 1n1 sebngai borikut.' " H f - |
‘V;j(1) Penelitian int hanya nencakup Bisva kelas T QMA Hcgrr1: f%~'>3

Iu,

'“gf(gjgpenclitian 1n1 hanYa mcngangkat unsur 1ntrinsik ?9ﬂ8 _
'ﬁfsgdiangggp paling pcnting dalem menbangun keborndaan cer;; .

' ?5ugfénggap paling penting dalem cerpen sebagei unsur eka-'x.~?'”
:‘5¥ﬂtrinaik tidak diangkat delam penelitian. L " o
-f}(éj}vcmungkinan terdapatnya perhedaan konsep antara penga-f 7'-~'*

lttfiéiflam?n bﬁlﬁdar ynng diperaleh aiuwa dengan perspektif -ff,-»"’

g den konsep ycng ada peda penu’is. e

.».-",v. - - . . i - . . N

.7-Batasan ratileh ;':ﬁjgww, _-;a;.__, o ke ﬁ‘7§J L

L fpergunaken, khususnya yeng berkaitan dengan Judul penelit&-x ;

an. penjelasan beborepa 1stilah teraebnt akan diuraikan

v.fdi bawah 1n1. *_ , . S CTIPE T PN, ,
:*f(1) cerpen 1alah cerita dalan proaa, haa&l Olﬂhaﬂ pengarq;ff‘l

‘ senget diaadari olch penelia, penelitian 1ni nemi—i;ff . '

"ffpen. penahaman aapok kosejnrahan yenr berkaitcn dcnganl;h;_.

,rénrrrangnyn sertn pemahanan 11mu “umanitas ypns di‘.:§_z,\

Dalan penolitian 1ni ada beberapa 1szilnh yang d1-13 :}}



”*-'i*berdaaarkan pandangan. tafairan. dan penilaiann:ra ten- o

.Eténg periatiwa-perintiwa yang pernah terjadi, ataupun

. :"i_"jn"‘i;"pt.ngol nhan ¢ cntnng periatiﬁa yang hgnya berlangaung

;1?ff{da1um khayalannya.

‘.'-‘f(»'v2‘)hifxemampuan Hengapreaiasi cerpen adalah tingkat penbeta“

zfﬁfhuan dan kesanggupad siswa dalam menunjukkan, menyenlﬁfw

'baﬁkan. aerta manjelaskan unaur-unsur 1ntrinsik yang

_signifikan dalam cerpen. Bilamana dikaitkan dengan

.‘1f§ura1an, pemanduan, dan penilaian. sedangkan bila di
1;§fka1tkan dengan kategori pengukuraa pengajeran aantra

fﬂjmodel goody, kemampuan tersebut bcrada pada kenanpuan

| "7fmemahami kcnscp dan apreaiasi.-v

*t{@f?akaonomi Bloom. aspek kemampuan yang nknn diukur dalam ¥‘fff§,

:’fg cakup aapek pengetahuan. pemahaman, penerapan, peng~5ff"




